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ABSTRAK 

Nama : Alifa 

Prodi : S-1 Teknik Pertambangan 

Judul : Optimasi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut Terhadap 

Produksi Batubara Dengan Metode Kapasitas  Produksi Dan 

Metode Teori Antrian Pada Pit Taman Periode Oktober 2016 

Unit Pertambangan Tanjung Enim Pt. Bukit Asam (Persero) 

Tbk. 

Peralatan tambang merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menjamin keberlangsungan produksi pertambangan. Jumlah armada yang 

berlebih akan mengakibatkan biaya pengeluaran operasi membengkak,   

sementara   jumlah armada yang sedikit akan mengurangi jumlah produksi 

tambang. Kondisi ideal dalam proses pemuatan dan pengangkutan material 

sangat sulit dicapai. Akan tetapi, hal tersebut dapat diupayakan dengan 

melakukan efisiensi tehadap jumlah dump truck utama tambang. Salah satu 

metode simulasi yang dapat digunakan untuk mengoptimasi produksi alat 

muat dump truck utama adalah dengan menggunakan metode kapasitas 

produksi dan teori antrian. Simulasi dilakukan dengan  tujuan  untuk  

memperoleh  jumlah  truk  yang  optimum  dengan  waktu antrian truk yang 

paling minimum dan menghindari alat muat menunggu kedatangan dump 

truck. 

Alat muat yang digunakan adalah Excavator Backhoe PC 400 

Komatsu berjumlah 2 unit. Dump truck yang digunakan adalah Hino 500 

FM 320 TI yang berjumlah 12 unit. Berdasarkan hasil simulasi dengan 

pendekatan simulasi kapasitas produksi dump truck yang dibutuhkan 11 

unit sedangkan berdasarkan teori antrian dump truck yang dibutuhkan 11 

unit. Dimana secara aktual dump truck yang digunakan adalah 12 unit. 

Kata Kunci : excavator,  dump  truck,  match  factor,  optimasi  produksi, 

teori antrian. 
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ABSTRACT 

Nama : Alifa 

Prodi : Bachelor’s Degree Of Mining Engineering 

Judul : Optimization Of Dig Load Tool And Tool Of Coal Production 

With Production Capacity Method And The Queue Theory 

Method In The Garden Pit Period October 2016 Tanjung Enim 

Mining Units Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

Equipment is a very important factor in ensuring the sustainability 

of mining production. The amount of excess fleet will result in inflated 

operating expenses, while the number of fleets that little will reduce the 

number of mine production. Ideal conditions in the process of loading and 

transportation of materials is very difficult to achieve. However, it can be 

attempted through efficiency tehadap number of major mining dump truck. 

One simulation method that can be used to optimize the production of 

electric load - dump truck main method is to use the production capacity 

and queuing theory. Simulations conducted in order to obtain optimum 

number of trucks with truck queuing time the minimum and avoid waiting 

for the appliance load dump truck.  

Unloading tool used was Excavator Backhoe Komatsu PC 400 

consist of 2 units. Dump truck which is a truck used Hino 500 FM 320 TI 

totaling 12 units. Based on simulation results with simulation approach 

production capacity dump truck takes 11 units while the dump truck queues 

based on the theory that it takes 11 units. In actual dump truck used is 12 

units. 

 

 

Keywords : excavator, dump truck, match factor, production optimize, 

queuing theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, selalu berupaya meningkatkan produksi 

batubara untuk tiap tahunnya. Hal tersebut berkaitan dengan permintaan 

konsumen terhadap batubara, terutama untuk keperluan pasokan ke berbagai 

macam PLTU yang mempunyai kontrak atau kerja sama dengan PT. Bukit 

Asam (Persero) Tbk. Oleh karena itu, PT. Bukit Asam (Persero), Tbk harus 

mengoptimalkan produksi batubara untuk tiap bulannya agar produksi tahunan 

batubara dapat terpenuhi sesuai dengan target yang direncanakan. 

Lokasi penambangan di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, secara umum 

dibagi menjadi tiga lokasi utama. Salah satu lokasi penambangannya yaitu 

Peanambangan Air Laya, merupakan lokasi yang di dalamnya terdiri dari 

banyak Pit. Dalam kegiatan penambangan pada lokasi Penambangan Air Laya 

menggunakan jasa kontraktor PT Pama Persada Nusantara yang langsung 

diawasi oleh Satuan Kerja Penambangan Air Laya.  

Satuan Kerja Penambangan Air Laya dibagi menjadi tiga yaitu 

Penambangan Air Laya 1, Penambangan Air Laya 2 dan Penambangan Air 

Laya 3, hal tersebut dimaksudkan agar pengawasan pada kegiatan 

penambangan oleh kontraktor lebih optimal. Penambangan pada lokasi 

Tambang Air laya menggunakan sistem tambang terbuka (surface mining) dan 

menggunakan metode konvesional dengan kombinasi excavator backhoe dan 

dump truck. 
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Kegiatan penggalian batubara di lokasi Pit Taman menggunakan 2 unit 

excavator backhoe Komatsu PC400. Menggunakan dump truck Hino 500 Fm 

320 Ti yaitu 4 menit untuk mengisi dump truck membutuihkan waktu yang 

cukup lama dan jumlah bucket yang cukup banyak yaitu 11. Maka perusahaan 

pertambangan harus dapat meningkatkan daya saing dengan strategi untuk 

meningkatkan produksi, meningkatkan penggunaan teknologi yang baru dan 

melakukan perbaikan yang berkesinambungan (continuous improvement) 

dalam proses produksinya. Kegiatan penambangan  merupakan  satu  rangkaian  

kegiatan  yang  kompleks dimana  satu dengan  yang lainnya  saling terkait.  

Dalam  proses penambangan, faktor peralatan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam menjamin keberlangsungan produksi. Ketersediaan jumlah 

dump truck dan alat muat merupakan hal yang sangat sensitif bagi 

kelangsungan produksi. Jumlah armada  yang  sedikit  akan  mengurangi  

jumlah  produksi tambang.  

Kondisi ideal dalam proses pemuatan dan pengangkutan material sangat 

sulit dicapai. Akan tetapi, hal tersebut dapat diupayakan dengan melakukan 

efisiensi tehadap jumlah Dump Truck utama tambang. Salah satu metode 

simulasi yang dapat  digunakan  untuk  mengoptimasi  produksi  alat  muat 

dengan alat angkut Dump Truck utama adalah dengan menggunakan metode 

kapasitas produksi dan teori antrian. Metode kapasitas produksi untuk 

mentukan jumlah produksi optimal dari kemampuan alat muat gali/excavator 

dan kemampuan alat angkut/dump truck. Dengan teori antrian, dapat 

ditentukan jumlah armada dump truk yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
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produksi optimal. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas masalah 

ini dengan judul “Optimasi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut Terhadap 

Produksi Batubara Dengan Metode Kapasitas  Produksi Dan Metode Teori 

Antrian Pada Pit Taman Periode Oktober 2016 Unit Pertambangan Tanjung 

Enim Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut 

: 

1. Adanya excavator yang standby menunggu datangnya dump truck untuk 

loading. 

2. Waktu pengisian yang lama, waktu kembali yang lama. 

3. Kurang baiknya komposisi alat mekanis sehingga berdampak terhadap 

terjadinya antrian alat angkut. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka 

untuk lebih terarah, maka penulis membatasi masalah pada : 

1. Penelitian ini dilakukan pada kegiatan penggalian batubara pada bulan 

Oktober 2016 di lokasi pit Taman. 

2. Penelitian ini dilakukan pada excavator backhoe Komatsu PC400  dengan 

Alat Angkut Dump Truck Hino500 FM 320 TI pada lokasi pit Taman. 

3. Penelitian ini hanya membahas perhitungan produktivitas alat mekanis dan 

keserasian alat (match factor) dengan metode kapasitas produksi.   
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4. Penelitian ini hanya membahas perhitungan jumlah dump truck dengan 

metode teori antrian. 

5. Penelitian tidak membahas biaya penambangan. 

6. Penelitian tidak membahas jalan tambang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Berapa produktivitas aktual alat gali muat dan alat angkut untuk 

penambangan batubara di pit taman bulan Oktober 2016? 

2. Bagaimana tingkat keserasian alat gali muat dengan alat angkut saat ini di 

pit taman ? 

3. Berapa Komposisi alat yang ideal berdasarkan nilai Match Factor alat gali 

muat dan alat angkut di pit taman  dengan menggunakan metode kapasitas 

produksi?  

4. Berapa komposisi alat yang ideal berdasarkan nilai match factor alat gali 

muat dan alat angkut di pit taman dengan menggunakan metode teori 

antrian ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Mendapatkan nilai produktivitas aktual alat gali muat dan alat angkut 

untuk penambangan batubara di pit taman bulan Oktober 2016. 

2.   Menentukan tingkat keserasian alat gali muat dengan alat angkut saat ini 

di pit taman.  
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3.   Mendapatkan nilai komposisi alat yang ideal berdasarkan nilai Match 

Factor alat gali muat dan alat angkut di pit taman  dengan menggunakan 

metode kapasitas produksi.  

4.   Mendapatkan nilai komposisi alat yang ideal berdasarkan nilai match 

factor alat gali muat dan alat angkut di pit taman dengan menggunakan 

metode teori antrian.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang aktifitas penambangan khususnya 

pada masalah pengambilan batubara.  

2. Sebagai referensi untuk para akademisi dalam menambah ilmu 

pengetahuan mengenai Optimasi Alat Gali Muat Dan Alat Angkut 

Terhadap Produksi Batubara Dengan Metode Kapasitas  Produksi Dan 

Metode Teori Antrian Pada pit Taman Periode Oktober 2016 Unit 

Pertambangan Tanjung Enim Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk. 

3. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada Jurusan Teknik 

Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Nilai Produktivitas Excavator PC 400 (Ex 257) dan Dump Truck secara 

berurutan adalah 200.37 ton/jam dan 195.79 ton/jam. Sedangkan nilai 

produktivitas PC 400 (Ex 253) dan dump truck secara berurutan adalah 

184.01 ton/jam dan 180.03 ton/jam. 

2. Pada Bulan Oktober 2016 nilai keserasian alat PC 400 (Ex 257) dan PC 

400 (Ex253) dengan masing-masing dump truck secara berurutan adalah 

1.21 dan 1.10.  

3. Berdasarkan metode kapasitas produksi PC 400 (Ex 257) membutuhkan 5 

unit alat angkut, sedankan untuk PC 400 (Ex 253) membutuhkan 6 uni alat 

angkut.  

4. Berdasarkan metode teori antrian PC 400 (Ex 257) membutuhkan 5 unit 

alat angkut, sedankan untuk PC 400 (Ex 253) membutuhkan 6 uni alat 

angkut.  
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu. 

1. Untuk  mendapatkan produktivitas yang lebih optimal diharapkan 

mengkaji ulang kebutuhan alat yang digunkan pada kegitan pengambilan 

batubara.. 

2. Dalam mengkaji kebutuhan alat hendaknya menggunakan beberapa 

metode agar mampu menjadi acuan satu sama lainnya. 
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